I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak itik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
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kolesterol apa

lemak daging itik lebih tinggi yaitu sebesar 75 mg dan 13,8% dalam 100 g
sementara itu kandungan kolestrol pada lemak ayam broiler masing-masing
sebesar 52,44 mg dan 4,97% dalam 100 g (Dean, 2001). Beberapa penelitian

terakhir membuktikan bahwa kadar kolesterol dan lemak yang tinggi dalam



makanan jika dikonsumsi melebihi ambang batas menyebabkan terjadinya
penyakit jantung koroner (coronery heart disease) yang merupakan penyebab
kematian terbesar di dunia. Oleh karena itu, sudah saatnya diperlukan inovasi

dalam menurunkan kadar lemak dan kadar kolesterol daging, sekaligus

yang memiliki peran sebagai antfokstdalt, sedangkan organosulfur lebih
berperan sebagai antibakteri. Kandungan flavonoid dalam umbi bawang
merah dan bawang putih masing-masing sebesar 304,3 dan 101 mg/kg berat

segar (Gregorio dkk., 2010) dan kandungan organosulfur secara keseluruhan



dalam umbi bawang putih sebesar 83,85%. Hidayati (2005) bahwa bawang
putih (Allium sativum) dosis 2 mg/ekor/hari dapat menurunkan kadar lemak
daging ayam pedaging. Bukan hanya umbi bawang merah dan bawang putih

yang terbukti dapat dimanfaatkan untuk menurunkan kadar lemak dan
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Penelitian ini bertujuan unto getaRtl pengaruh suplementasi tepung

bawang putih dalam ransum itik Mojosari alabio terhadap bobot potong,

kadar lemak daging, dan persentase lemak abdominal.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dengan pemberian tepung bawang putih dalam
ransum itik mojosari alabio diharapkan dapat memberikan pengaruh yang

baik terhadap itik Mojosari Alabio dan bisa menjadi pakan alternatif bagi
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